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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KECEMASAN
MENGHADAPI OBJECTIVE STRUCTURED CLINICAL EXAMINATION
(OSCE) MAHASISWA DIV KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH YOGYAKARTA!

Alma Vikra Nabilla?, Raden Sugeng Riyadi®

ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan merupakan suatu status emosional individu yang muncul terhadap
ancaman bahaya yang dirasakan sehingga timbul rasa tidak nyaman, gelisah, takut, dan merasa.
Salah satu penyebab kecemasan pada mahasiswa yaitu saat menghadapi ujian Objective Structured
Clinical Examination (OSCE). Dukungan keluarga dapat memberikan rasa senang, aman, nyaman
dan mendapat dukungan emosional yang akan mempengaruhi kesehatan jiwa, karena itu dukungan
keluarga dapat mengurangi rasa kecemasan dan meningkatkan semangat hidup serta dapat
menguatkan komitmen untuk tetap semangat belajar.

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan dalam
menghadapi Objective Structured Clinical Examination (OSCE) pada mahasiswa DIV
Anestesiologi di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis
korelasional melalui pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 110
responden dengan teknik sampling menggunakan random sampling.

Hasil Penelitian: Hasil uji Spearman Rank menunjukan tingkat stres mahasiswa memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku prokrastinasi dalam penyusunan skripsi dibuktikan
dengan nilai p-value sebesar 0.001 (p <0.005). Paling banyak mengalami kecemasan berat yang
berjumlah 36 responden (32.7%), sedangkan responden paling sedikit yaitu tidak ada kecemasan
yang berjumlah 9 responden (8.2%) dengan dukungan keluarga baik yang berjumlah 61 responden
(55.5%), sedangkan responden paling sedikit yaitu dengan dukungan keluarga kurang yang
berjumlah 22 responden (20.0%).

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kecemasan
dalam menghadapi Objective Structured Clinical Examination (OSCE) pada mahasiswa DIV
Anestesiologi di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

Saran: Diharapkan bagi institusi dapat meningkatkan hubungan dukungan keluarga dan bisa lebih
ikut andil membantu mahasiswa yang akan menghadapi Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) melalui media diskusi atau bimbingan mahasiswa.

Kata Kunci : Mahasiswa, OSCE, Tingkat Kecemasan, Dukungan keluarga
Daftar Pustaka : 98 (2012-2022)
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND ANXIETY ON
FACING THE OBJECTIVE STRUCTURED CLINICAL EXAMINATION
(OSCE) OF DIPLOMA IV ANESTHESIOLOGY STUDENTS AT
AISYIYAH UNIVERSITY, YOGYAKARTA!
Alma Vikra Nabilla?, Raden Sugeng Riyadi®
ABSTRACT
Background: Anxiety is an individual's emotional state that arises from the threat of
perceived danger, causing discomfort, anxiety, and fear. One of the causes of anxietyfor
students in the Diploma IV Anesthesiology Study Program at Aisyiyah University,
Yogyakarta, is when they face the Objective Structured Clinical Examination (OSCE)exam.
Family support can provide a sense of joy, security, comfort and can encourageoneself
emotionally which will affect mental health. Therefore family support is expected to reduce
anxiety and increase enthusiasm and can strengthen commitmentto study hard.
Aims: This study aims to determine the relationship of family support and anxiety onfacing
the OSCE of the students in diploma IV of Anesthesiology study program at Aisyiyah
University, Yogyakarta.
Research Method: This research was conducted using a quantitative research methodwith a
correlational analysis method through a cross sectional approach. The samplein this study
was 110 respondents taken from random sampling technique. '
Result: Spearman Rank test results show that student stress levels have a significant
relationship with procrastination behavior in the preparation of thesis, this is evidenced by
the p-value of 0.001 (p <0.005). Most of the students experienced severeanxiety by 32.7%
(36 respondents) while the respondents stated at least no anxiety by8.2% (9 respondents).
Students who received good family support were 55.5% (61 respondents) while the few
respondents who stated that they did not receive family support were 20.0% (22
respondents).
Conclusion: There is a significant relationship between the family support and anxiety on
facing the Objective Structured Clinical Examination (OSCE) of diplomalV anesthesiology
students at Aisyiyah University, Yogyakarta.
Suggestion: It is expected that institutions can provide socialization to students about
improving family support relationships and can contribute more to helping students who
will face the Objective Structured Clinical Examination (OSCE) through discussion media
or student guidance.

Keywords . University Students, OSCE, Anxiety, Family Support
References : 98 (2012-2022)
Title

2Student of Faculty of Health Sciences, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
3Lecturer of Faculty of Health Sciences, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta



PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan
seseorang dalam proses menimba
ilmu dan terdaftar dalam sebuah
lembaga pendidikan perguruan tinggi
yang terdiri dari politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas
(Hartaji, 2012). Mahasiswa berperan
penting dalam kemajuan sumber daya
manusia kedepannya sesuai dengan
bidang keilmuan yang ditekuninya,
sehingga kelak akan  memiliki
kemampuan dalam memikul
tanggung  jawab intelektualnya
(Sukmawati, 2018). Membentuk
lulusan yang berkualitas dan siap
untuk terjun ke lapangan tentu
penting untuk mempersiapkan dan
memastikan pengetahuan akademik,
keterampilan dan pengalaman kerja
berupa praktek sesuai standar yang
berlaku. Sejumlah metode untuk
mengevaluasi pengetahuan seorang
mahasiswa meliputi keterampilan
sikap dalam program akademik dapat
ditempuh melalui Obijective
Structured Clinical Examination
(OSCE) (Cavanaugh, 2012).

Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) merupakan
salah satu metode penilaian
kemampuan mahasiswa kesehatan
yang pertama kali dikenalkan oleh
Harden dan Gleeson pada tahun 1975.
Harden menggambarkan Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE) sebagai metode evaluasi
untuk mahasiswa kedokteran tahap
sarjana. Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) didefinisikan
sebagai penilaian kompetensi Klinis
yang menilai  komponen dari
kompetensi dengan cara terencana
dan terstruktur dan fokus pada
objektivitas (Fidment, 2012).
Objective Structured Clinical

Examination (OSCE) terdiri atas
station untuk menguji keterampilan
mahasiswa kesehatan secara spesifik.
Obijective Structured Clinical
Examination (OSCE) dapat dijadikan
metode  uji  pengetahun  dan
keterampilan klinis yang dapat
memenuhi syarat pendidikan terkini
(Farahat et al., 2016). Mahasiswa
program studi DIV Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta. yang akan dilepas ke
lahan praktek Klinik dibekali dengan
ilmu pengetahuan dan keterampilan
sikap yang diuji melalui metode
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE).

Rasa cemas yang dialami
mahasiswa  dalam = menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) dapat memberi
dampak buruk pada diri akibat adanya
tekanan serta perubahan tidak terduga
dari-lingkungan sehingga mahasiswa
cenderung sulit menghadapi masalah
dan ‘menghindari tanggung jawab.
Kecemasan merupakan suatu status
emosional individu yang muncul
terhadap ancaman bahaya yang
dirasakan sehingga timbul rasa tidak
nyaman, gelisah, takut, dan merasa
bersalah serta mengantisipasi
kemungkinan ancaman yang akan
terjadi (Lubis & Kunci, 2019).

Terdapat dua konsep
kecemasan yang biasa muncul, yaitu
kecemasan (anxiety) dan gangguan
kecemasan  (anxiety  disorder).
Menurut Canadian Mental Health
Association  (2015) menjelaskan
bahwa kecemasan adalah reaksi
normal terhadap berbagai peristiwa
dalam hidup sehari-hari, yang
merupakan salah  satu  sistem
peringatan dini yang dimiliki manusia



guna menyiapkan diri akan adanya
bahaya dan ancaman yang datang
berupa respon lawan (fight), lari
(flight), atau  diam  (freeze).
Kecemasan yang luar biasa, tidak
dapat dikendalikan, dan muncul
secara tiba-tiba akan menimbulkan
gangguan kecemasan.

Kecemasan merupakan
gangguan  jiwa umum  yang
prevalensinya paling tinggi. Lebih
dari 200 juta orang diseluruh dunia
(3,6% dari populasi) mengalami
kecemasan dan hampir separuh
berasal dari wilayah Asia Tenggara
dan Pasifik Barat (WHO, 2017).
Kecemasan di Indonesia menjadi
kontributor utama 800.000 kejadian
bunuh diri di setiap tahunnya.
Prevalensi kecemasan pada penduduk
sudah mulai sejak usia remaja yang
berkisar antara usia 15 tahun hingga
24 tahun, sering terjadi pada
mahasiswa, yang meningkat dari 6%
di tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun
2018 (Riskesdas, 2018). Pola
prevalensi cemas semakin meningkat
seiring dengan peningkatan usia,
yang menunjukan bahwa penduduk
usia 15 tahun keatas memiliki rasa
cemas hingga tingkat depresi yang
mengakibatkan bunuh diri sebesar
0,8% pada perempuan dan 0,6% pada
laki-laki (Himpsi, 2020).

Dukungan sosial keluarga
akan dapat membantu mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Dukungan keluarga
merupakan sistem pendukung utama
yang memberi perawatan langsung
pada setiap keadaan (Eniyaheni,
2018). Dukungan sosial dapat
diperoleh dari berbagai pihak yaitu
keluarga, pasangan, orang tua, teman
dan komunitas. Dukungan keluarga
merupakan kelompok sosial yang

bersifat abadi, yang dilandasi dengan
hubungan yang dapat memberikan
pengaruh terhadap perilaku individu
(Sarafino & Smith, 2011).

Dukungan keluarga dapat
menimbulkan rasa senang rasa aman,
nyaman dan mendapat dukungan
emosional yang akan mempengaruhi
kesehatan jiwa, karena itu dukungan
keluarga dapat mengurangkan rasa
kecemasan dan meningkatkan
semangat  hidup  serta  dapat
menguatkan komitmen untuk tetap
semangat  belajar (Sari, 2016).
Dukungan dari orang-orang terdekat
ini yang dapat meningkatkan rasa
kepercayaan dari dalam diri sehingga
akan mampu mengatasi masalah yang
dihadapi. Dukungan dari lingkungan
sosial dapat menurunkan kecemasan
dan depresi selama masa stres,
semangat dan keyakinan percaya diri
mahasiswa dalam menghadapi situasi
apapun (Dhiya et al., 2020).
RUMUSAN MASALAH
Rumusan = masalah penelitian ini
adalah “Adakah Hubungan
Dukungan Keluarga dengan
Kecemasan Menghadapi Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE) Mahasiswa DIV
Keperawatan Anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta ?”
TUJUAN PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penelitian ini,
peneliti memiliki tujuan umum yang
hendak dicapai untuk mengetahui dan
menguji  secara empiris tentang
hubungan dukungan keluarga dengan
kecemasan  dalam  menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) pada
mahasiswa DIV Anestesiologi di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.
MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat teoritis



Memberikan informasi  dan
pengetahuan yang berguna untuk
menambah khasanah pustaka
ilmu  kesehatan  khususnya
Keperawatan Anestesiologi
terkait ~ dengan hubungan
dukungan  keluarga dengan
kecemasan pada mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.
Penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi mengenai
permasalah dan kesulitan yang
dihadapi oleh mahasiswa yang
mengalami kecemasan dalam

menghadapi Obijective
Structured Clinical Examination
(OSCE).

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini  diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi
bagi mahasiswa terkait
hubungan  keluarga  dengan
tingkat kecemasan, sehingga
dapat membantu mengatasi
kecemasan dalam menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE).
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai
sumber informasi/referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang
dukungan keluarga dan
kecemasan pada mahasiswa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif yang bersifat
analisis korelasional yang
merupakan sebuah analisis untuk
mengetahui  hubungan  keeratan
variabel ~ (Notoatmodjo,  2020).

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Cross sectional
merupakan penelitian yang

mempelajari dinamika korelasi, yang

menekankan pengumpulan data atau
observasi data dari variabel dependen
dan variabel independen yang
dihitung secara bersamaan dalam satu
waktu atau satu kali (Notoatmodjo,
2020).

Penelitian kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian
yang berlandaskan pada positivistic
(data  konkrit), dan filsafat
positivisme yang digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu
data penilaian dapat berupa angka-
angka dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai
alat uji dalam perhitungannya yang
bertujuan untuk menguji hipotesis
dan berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti untuk - menghasilkan
suatu kesimpulan (Sugiyono, 2019).
HASIL PENELITIAN
Penelitian = ini  melibatkan 110
responden yang dipilih secara acak
pengambilan data dilakukan dengan
membagikan  kuesioner penelitian
kepada responden yang dimulai pada
tanggal 2 Desember 2022 sampai 14
Desember 2022
a. karakteristik responden

Karakteristik ~ responden  yang
digunakan untuk mengetahui
keragaman dari responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin.
Distribusi ~ frekuensi  karakteristik
responden dalam penelitian ini
berdasarkan variabel independen dan
variabel dependen yaitu dukungan
keluarga dan kecemasan. Adapun
hasil analisis univariat tersebut dapat
di lihat pada tabel 1.

karakteristik  Frekuensi  Presentase

() (%)




berat yang berjumlah 36 responden
(32.7%), sedangkan responden paling
sedikit yaitu tidak ada kecemasan
yang berjumlah 9 responden (8.2%).
2) Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan Dukungan Keluarga

Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 34 30.9
b. Perempuan 76 69.1
Usia (Tahun)
a. 17 tahun 1 0.9
b. 18 tahun 14 12.7
c. 19 tahun 67 60.9
d. 20 tahun 25 22.7
e. 21 tahun 3 2.7
Total 110 100

Sumber data primer 2022
Berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1menunjukan bahwa dari 110
responden diperoleh sebagian besar
responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 76 orang
(69.1%), sedangkan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 34 orang
(30.9%).  responden  terbanyak
berdasarkan usia yaitu usia 19 tahun
dengan jumlah 67 responden
(60.9%), sedangkan responden paling
sedikit usia 17 tahun dengan jumlah
responden 1 responden (0.9%).

b. Variabel Kecemasan dan
Dukungan Keluarga

1) Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan Kecemasan

Tingkat Frekuensi Persentase
Kecemasan () (%)
Tidak ada 9 8.2
kecemasan
Kecemasan 23 20.9
ringan
Kecemasan 27 245
Sedang
Kecemasan 36 32.7
Berat
Kecemasan 15 13.6
Panik

Total 110 100.0

Berdasarkan data yang tertera pada
tabel 2 menunjukan bahwa dari 110

responden diperoleh tingkat
kecemasan mahasiswa terbanyak
dalam menghadapi Obijective

Structured  Clinical Examination
(OSCE) yaitu mengalami kecemasan

Dukungan Frekuensi Persentase
Keluarga )] (%)
Dukungan 22 20.0
keluarga kurang
Dukungan 27 245
keluarga cukup
Dukungan 61 55.5

keluarga baik

Total 110 100.0

Berdasarkan data yang
tertera pada tabel 3 menunjukan
bahwa dari 110 responden
diperoleh dukungan  keluarga
terbanyak dalam —menghadapi
Objective  Structured Clinical
Examination  (OSCE)  vyaitu
dengan dukungan keluarga baik
yang berjumlah 61 responden
(55.5%), sedangkan responden
paling sedikit yaitu dengan
dukungan keluarga kurang yang
berjumlah 22 responden (20.0%).

Hubungan variabel
kecemasan dengan dukungan
keluarga ~ menggunakan  uji
statistik spearman rank
ketentuann bahwa kecemasan
dengan  dukungan  keluarga
dikatakan mempunyai hubungan
yang bermakna apabila nilai p
value < 0.005 (Singgih, 2022).



Dukungan Tingkat Kecemasan Total p- Correlation
Keluarga value Coefficient
Tidak ada Ringan  Sedang Berat Panik
cemas
n (%) n (% n (% n (%) n (%) N (%)
Kurang 0 00 0 00 1 09 7 64 14 127 22 20.0 0.001 -318
Cukup 5 45 9 82 6 55 7 64 0 00 27 245
Baik 4 36 14 127 20 182 22 200 1 09 61 555
Total 9 82 23 209 27 245 36 327 15 13.6 110 100

Sumber data primer 2022

Hasil tabel 4 di atas
menunjukan  analisis  hubungan
dukungan keluarga tingkat
kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi  Objective  Structured

Clinical Examination (OSCE). Hasil
uji  statistik menggunakan  uji
spearman rank, diperoleh nilai p-
value sebesar 0.001 (a< 0,05) yang
artinya ada hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan
tingkat  kecemasan  mahasiswa
dengan nilai correlation coefficient
diperoleh sebesar -318 yang artinya
keeratan hubungan cukup dengan
arah hubungan negatif. Hubungan
negatif antara dukungan keluarga

dengan tingkat kecemasan
mahasiswa  dalam  menghadapi
Objective Structured Clinical

Examination (OSCE) menunjukan
bahwa arah hubungan kedua variabel
ini tidak searah yang artinya jika
dukungan keluarga rendah maka
semakin tinggi angka kecemasan

mahasiswa  dalam  menghadapi
Obijective Structured Clinical
Examination (OSCE) begitupun
sebaliknya.

PEMBAHASAN

Pembahasan sesuai dengan hasil dan

tujuan pada penelitian ini adalalah

sebagai berikut:

1. Dukungan Keluarga Mahasiswa
dalam  Menghadapi . Objective
Structured Clinical Examination

(OSCE).
Dukungan _keluarga didapatkan
dari  hasil kuesioner Perceived

Sacial Support From Family (PSS-
Fa). Hasil penelitian didapatkan
bahwa dukungan  sosial yang
paling banyak dimiliki oleh
responden dukungan keluarga baik
yang berjumlah 61 responden
(55.5%), dukungan keluarga
cukup berjumlah 27 responden
(24.5%), sedangkan responden
paling sedikit vyaitu dengan
dukungan keluarga kurang
sebanyak 22 responden (20.0%).
Hal ini menunjukan mayoritas
mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi Angkatan 2021 di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
mendapatkan dukungan keluarga
yang tinggi.

Menurut Wicaksono (2016)
dukungan keluarga yang tinggi
dapat dilihat dari aspek-aspeknya
yaitu dukungan emosional dalam
bentuk ungkapan empati,



kepedulian dan perhatian
terhadap orang yang
bersangkutan, dukungan
penghargaan vyaitu dukungan
yang dapat diberikan seperti
saling menghormati, memberikan
penghargaan positif untuk orang
lain, dorongan untuk maju,
semangat  serta  melakukan
perbandingan  secara  positif
terhadap orang lain, dukungan
instrumental yaitu bantuan yang
dilakukan  secara  langsung
membantu menyelesaikan
pekerjaan orang lain  dan
dukungan informasi  berupa
dukungan dengan memberikan
nasehat, petunjuk, saran atau

umpan balik.

Kecemasan Mahasiswa dalam
menghadapi Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE)

Tingkat kecemasan mahasiswa
didapatkan dari hasil Kuesioner
Hamilton Rating Scale for
Anxiety (HRS-A). kecemasan
pada penelitian ini diperoleh
kecemasan panik yang
berjumlah 15 responden
(13.6%), kecemasan berat yang
berjumlah 36 responden
(32.7%), kecemasan sedang
yang berjumlah 27 responden
(24.5%) kecemasan ringan yang
berjumlah 23 responden
(20.9%), dan tidak ada
kecemasan 9 responden (8.2%).
Hal ini menunjukan mahasiswa

Keperawatan Anestesiologi
angkatan 2021 dalam
menghadapi Obijective

Structured Clinical Examination
(OSCE) mengalami kecemasan
pada tingkat kecemasan panik,
kecemasan berat, kecemasan

sedang, kecemasan ringan, dan
tidak ada kecemasan.

Menurut  Yudha, (2013)
kecemasan merupakan
kebingungan, kekhawatiran pada
suatu hal yang akan terjadi
dengan penyebab yang tidak
jelas dan dihubungkan dengan
perasaan yang tidak menentu.
Menurut  Prameswari  (2014)
kecemasan sering muncul pada
individu yang sering berhadapan
dengan situasi yang tidak
menyenangkan. Pada kecemasan
ringan persepsi dan perhatian
individu meningkat dari
biasanya. Pada tingkat
kecemasan sedang, persepsi
individu lebih memfokuskan hal
yang lain.  Pada ~ tingkat
kecemasan  berat, - persepsi
individu menjadi turun hanya
memikirkan hal kecil saja dan
mengabaikan — yang lainnya,
sehingga individu tidak dapat
berfikir secara tenang.
Kecemasan sangat mengganggu
homeostasis dan fungsi individu,
karena  itu  perlu  segera
dihilangkan dengan berbagai
macam cara penyelesaian.
Dukungan Keluarga dengan
kecemasan dalam menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE).
Berdasarkan hasil tabulasi silang
antara  variabel  dukungan
keluarga dengan kecemasan
dengan 110 responden
didapatkan responden paling
banyak  memiliki  dukungan
keluarga baik dengan total 61
responden  (55.5%) dengan
responden mengalami
kecemasan berat sebanyak 22
responden (20.0), selain itu



dukungan keluarga kurang yang
mengalami  kecemasan panik
sebanyak 14 responden (12.7%)
Hasil ini menunjukan adanya
mahasiswa yang mengalami
kecemasan panik dengan adanya
faktor lain seperti pengalaman,
kepercayaan diri, modeling yang
bisa menyebabkan kecemasan.
Kemungkinan pengalaman yang
negatif pada masa lalu terhadap
kegagalan saat ujian yang
dialami mahasiswa. Menurut
Yudha, (2013) pikiran yang tidak
rasional juga mempengaruhi
timbulnya kecemasan yang
tinggi pada mahasiswa
dikarenakan rasa takut akan
usaha yang telah di maksimalkan
dapat tidak baik sehingga timbul
kecemasan mahasiswa dengan
beberapa gejala perilaku
emosional dan kekhawatiran
dengan  dukungan keluarga
kurang.

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan spearman rank
diperoleh nilai p-value sebesar
0,001 (a< 0,05) yang artinya
Hipotesis Alternatif (Hy)
diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa dukungan
keluarga  dapat  membantu
mahasiswa dalam menghadapi
permasalahannya dalam
menghadapi Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE).  Nilai  correlation
coefficient diperoleh sebesar -
318 artinya tingkat kekuatan
hubungan  (korelasi) antara
variabel dukungan keluarga
dengan  kecemasan korelasi
cukup dan angka koefisien
korelasi pada hasil di atas
bernilai negatif sehingga

hubungan kedua  variabel
tersebut tidak searah. Jadi,
hipotesis dalam penelitian ini
diterima karena ada hubungan
negatif antara dukungan
keluarga dengan kecemasan
dalam menghadapi Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE) kepada mahasiswa DIV
Keperawatan Anestesiologi.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian
Syazuana, (2022) mengenai
hubungan  dukungan  keluarga
dengan tingkat kecemasan pada
mahasiswa menjelang ujian akhir
semester didapatkan hasil terdapat
hubungan  signifikan - antara
dukungan  keluarga = dengan
tingkat kecemasan pada siswa
menjelang ujian akhir semester.

Menurut Wijacsono (2016)
mengatakan bahwa orang yang
mendapatkan dukungan keluarga
cukup baik dari segi pemberian
informasi, pemberian bantuan,
tingkah laku maupun materi
yang dapat melalui hubungan
sosial yang akrab yang membuat
individu merasa diperhatikan,
dicintai dan bernilai berharga
sehingga mengurangi tingkat
kecemasannya.

Seseorang yang memiliki
dukungan keluarga yang tinggi
juga memiliki pandangan yang
optimis terhadap kehidupan dan
pekerjaan, karena yakin akan
kemampuannya  dibandingkan
orang yang rendah dukungan
keluarganya, orang yang kurang
mendapat dukungan keluarga
cenderung merasa tidak puas
akan kehidupan dan pekerjaanya
(Misgiyanto &  Susilawati,
2019).



Dukungan keluarga
merupakan pertolongan yang
diberikan  berupa  dukungan
emosional, dukungan
penghargaan/penilaian,
dukungan instrumental dan
dukungan informasional
(Friedman, 2010). Dukungan
keluarga memegang peranan
penting sebagai tempat
ternyaman dan aman bagi
anggota serta sebagai pendorong
kekuatan dan sebagai tempat
perkembangan individu
(Prihatsanti, 2014).

Dukungan keluarga dapat
diartikan sebagai adanya atau
tersedianya orang tua yang dapat
diandalkan anak dan menjadi
support sistem yang positif bagi
anak, dukungan keluarga sendiri
dapat diberikan berupa
dukungan emosional di mana
mencakup ungkapan empati,
kepedulian,  dan  perhatian
kepada orang yang
bersangkutan, kemudian
dukungan keluarga juga
diberikan melalui  dukungan
penghargaan, yaitu dukungan
yang terjadi lewat ungkapan
hormat atau penghargaan positif.
Dukungan  keluarga  sangat
dibutuhkan pada mahasiswa
menghadapi Objective
Structured Clinical Examination
(OSCE) terdapat pengaruh
positif antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan pada
mahasiswa menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE), karena
mahasiswa akan lebih
termotivasi untuk belajar jika
mendapatkan dukungan keluarga
yang baik.

Mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi memerlukan
dukungan  keluarga  karena
dukungan keluarga menjadi
sangat berharga terutama saat
sedang menghadapi
permasalahan di dunia
perkuliahan, oleh sebab itu
individu yang bersangkutan
membutuhkan orang terdekat
yang dapat dipercaya untuk
membantu dalam  mengatasi
permasalahannya.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahawa:

1. Tingkat kecemasan yang dialami
Mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta. - dalam - menghadapi
Objective. ~ Structured  Clinical
Examination ~ (OSCE) responden
paling banyak mengalami
kecemasan berat yang berjumlah 36
responden  (32.7%), sedangkan
responden paling sedikit yaitu tidak
ada kecemasan yang berjumlah 9
responden (8.2%).

2. Dukungan keluarga yang dialami
Mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta. dalam  menghadapi
Objective  Structured  Clinical
Examination (OSCE) responden
paling banyak memiliki dukungan
keluarga baik yang berjumlah 61
responden  (55.5%), sedangkan
responden paling sedikit yaitu
dengan dukungan keluarga kurang
yang berjumlah 22 responden
(20.0%).

3. Terdapat keeratan hubungan antara
keluarga dengan tingkat kecemasan
dalam  menghadapi Objective



Structured Clinical Examination
(OSCE) pada mahasiswa DIV
keperawatan  Anestesiologi  di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
yang didapatkan hasil melalui uji
spearman rank dengan nilai p-value
atau signifikansi sebesar 0.001 yang
artinya nilai p-value pada penelitian
ini nilai < a (0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima,
yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dengan nilai correlation
coefficient diperoleh sebesar -318
yang artinya keeratan hubungan
cukup dengan arah hubungan
negatif. Hubungan negatif antara
dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan  mahasiswa  dalam
menghadapi Objective Structured
Clinical  Examination  (OSCE)
menunjukan bahwa arah hubungan
kedua variabel ini tidak searah yakni
jika dukungan keluarga rendah maka
semakin tinggi angka kecemasan
mahasiswa dalam  menghadapi
Objective  Structured  Clinical
Examination (OSCE) begitupun
sebaliknya.

Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Bagi Universitas disarankan untuk
membantu para mahasiswa
meningkatkan hubungan dukungan
dukungan mereka, disarankan kepada
pihak-pihak  Universitas  maupun
fakultas sebaiknya bisa lebih ikut andil
membantu mahasiswa yang akan
menghadapi  Objective  Structured
Clinical Examination (OSCE) melalui
media  diskusi atau  bimbingan
mahasiswa.

2. Bagi Mahasiswa

Untuk mengurangi kecemasan yang
dirasakan hendaknya para mahasiswa

dapat mempertahankan atau
meningkatkan kepercayaan diri dan
dukungan keluarga. Mahasiswa
disarankan untuk mempererat
hubungan dukungan Kkeluarga agar
saling bertukar pikiran dan berbagi
semangat positif dalam mencapai
tujuan di masa depan. Selain itu
mahasiswa juga disarankan untuk dapat
mengatur emosi negatif dalam dirinya,
sehingga kecemasan dalam  diri
mahasiswa dapat dikontrol dan
dijadikan sumber semangat untuk terus
berprestasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memberikan intervensi dengan
menggunakan hasil penelitian- ini
sebagai acuan penelitian selanjutnya
sehingga kecemasan ‘yang dialami
mahasiswa dapat Dberkurang dan
diharapkan peneliti selanjutnya dapat
lebih mengenal lagi faktor-faktor yang
menyebabkan kecemasan seperti usia,
pendidikan, - modeling, pengalaman
yang belum diteliti, dan disarankan
untuk tempat penelitian dilakukan lebih
luas lagi agar mendapatkan hasil yang
bervariasi
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